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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Observasi  

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Hasil 

Observasi 

Keterangan 

1 Persiapan 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan 

materi dan media 

sebelum pelajaran 

dimulai 

Dilakukan Guru siap 

dengan modul 

dan media 

2  Guru mengenalkan 

game edukasi pada awal 

pembelajaran 

Dilakukan Siswa diberi 

penjelasan awal 

3 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Guru membimbing 

siswa dalam bermain 

game sesuai panduan 

Dilakukan Panduan 

dijelaskan 

dengan baik 

4  Guru mengatur alur 

kegiatan pembelajaran 

dengan baik 

Dilakukan Kegiatan sesuai 

alur RPP 

5 Keterlibatan 

Peserta Didik 

Siswa aktif menebak 

gambar dan menjawab 

secara lisan 

Dilakukan Terlihat antusias 

6  Siswa berdiskusi dalam 

kelompok kecil saat 

bermain 

Dilakukan Diskusi berjalan 

baik 

7 Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Media game digunakan 

secara maksimal selama 

pembelajaran 

Dilakukan Semua siswa 

mengakses 

game 

8  Media sesuai dengan 

konten budaya dan 

mudah digunakan 

Dilakukan Game mudah 

dipahami siswa 

9 Evaluasi 

Pembelajaran 

Guru melakukan 

evaluasi keterampilan 

berbicara siswa secara 

lisan 

Dilakukan Evaluasi melalui 

pertanyaan 

10 Respons Siswa 

terhadap Media 

Siswa menunjukkan 

antusiasme saat 

menggunakan media 

game 

 Dilakukan Siswa terlihat 

senang 

11 Pengelolaan 

Kelas 

Guru mengatur kelas 

dengan baik, menjaga 

disiplin dan suasana 

kondusif 

 Dilakukan Kelas tetap 

kondusif 
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Lampiran  2. Soal pre-test dan post-tes 

 

LEMBAR PRE-TEST DAN POST-TES 

Nama  : 

Kelas  : 

Mata Pelajaran : 

Perhatikan gambar Rumah Adat Batak Toba di bawah ini, kemudian jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut secara lengkap dan jelas dengan menggunakan 

kalimat yang baik! 

 

Soal Tes Keterampilan Berbicara (Uraian) 

1. Jelaskan keunikan budaya yang terlihat dari gambar Rumah Adat Batak Toba 

tersebut! (Skor 20) 

Jawaban:  

 

 

2. Analisislah makna budaya yang terkandung pada Rumah Adat Batak Toba dan 

hubungkan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Batak! (Skor 25) 

Jawaban: ... 
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3. Buatlah sebuah kalimat naratif yang menceritakan tentang kegiatan atau 

suasana yang mungkin terjadi di Rumah Adat Batak Toba tersebut! (Skor 30) 

Jawaban: ... 

 

 

4. Susunlah kalimat deskriptif yang menggambarkan bentuk, warna, dan ornamen 

yang terdapat pada Rumah Adat Batak Toba dengan kosa kata yang tepat! 

(Skor 15) 

Jawaban: ... 

 

 

5. Jelaskan nilai moral atau pesan yang bisa kita pelajari dari budaya Rumah Adat 

Batak Toba yang ada pada gambar tersebut! (Skor 10) 

Jawaban: ... 
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Jawaban Soal Tes Keterampilan Berbicara 

1. Jelaskan keunikan budaya yang terlihat dari gambar Rumah Adat Batak Toba 

tersebut! 

Jawaban: Rumah Adat Batak Toba memiliki bentuk atap yang khas 

menyerupai perahu terbalik dengan ukiran khas di bagian depan rumah. 

Atapnya tinggi dan melengkung, serta rumah ini dibangun di atas tiang-tiang 

kayu yang membuatnya terlihat seperti rumah panggung. Ornamen dan ukiran 

pada rumah ini biasanya bermotif simbol-simbol budaya Batak seperti pohon 

kehidupan dan hewan. 

2. Analisislah makna budaya yang terkandung pada Rumah Adat Batak Toba dan 

hubungkan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Batak! 

Jawaban: Rumah Adat Batak Toba melambangkan nilai kebersamaan dan 

gotong royong dalam masyarakat Batak. Rumah ini digunakan sebagai tempat 

berkumpul keluarga besar, yang menandakan pentingnya ikatan keluarga dan 

hubungan sosial. Bentuk rumah yang kokoh dan bertiang tinggi juga 

menunjukkan ketahanan dan perlindungan dari lingkungan sekitar. 

3. Buatlah sebuah kalimat naratif yang menceritakan tentang kegiatan atau 

suasana yang mungkin terjadi di Rumah Adat Batak Toba tersebut! 

Jawaban: Setiap akhir pekan, keluarga besar berkumpul di Rumah Adat Batak 

Toba untuk merayakan acara adat dan saling berbagi cerita tentang sejarah 

leluhur mereka. Suasana penuh kehangatan dan tawa terdengar dari dalam 

rumah yang megah itu. 
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4. Susunlah kalimat deskriptif yang menggambarkan bentuk, warna, dan ornamen 

yang terdapat pada Rumah Adat Batak Toba dengan kosa kata yang tepat! 

Jawaban: Rumah Adat Batak Toba memiliki atap yang tinggi dan melengkung 

berwarna merah tua dengan ukiran-ukiran tradisional berwarna hitam dan putih 

yang menghiasi bagian depan rumah. Tiang kayu yang kokoh menopang rumah 

panggung yang berwarna coklat alami dari kayu jati. 

5. Jelaskan nilai moral atau pesan yang bisa kita pelajari dari budaya Rumah Adat 

Batak Toba yang ada pada gambar tersebut! 

Jawaban: Nilai moral yang bisa dipelajari adalah pentingnya menjaga 

persatuan dan kekeluargaan. Rumah adat ini mengajarkan kita untuk saling 

menghormati tradisi dan menjaga hubungan baik antar anggota keluarga serta 

komunitas. 
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Lampiran  3. Lembar Modul Ajar  

 

Informasi  Umum 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : MAYSYARAH 

Instansi : MIS Nurul Falaq Tanjung Morawa 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah (Setara SD) 

Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi Pembelajaran : Keragaman Budaya Indonesia melalui Game 

Edukasi Tebak Gambar 

Alokasi Waktu : 3 kali Pertemuan / 2x35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL  

Siswa mampu memahami dan mendeskripsikan keragaman budaya Indonesia 

secara lisan, khususnya rumah adat, pakaian tradisional, dan alat musik daerah. 

Siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berbicara deskriptif 

dengan bahasa yang baik dan benar, serta aktif menggunakan media edukasi 

berbasis Android. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa: Siswa menerapkan 

nilai keagamaan dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mandiri: Memahami materi dan menjawab pertanyaan dalam permainan 

secara mandiri. 

3. Bernalar Kritis: Menganalisis dan mengevaluasi materi budaya serta 

berpikir logis dalam mendeskripsikan. 
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4. Bergotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permainan dan diskusi. 

5. Kreatif: Mampu mengembangkan ide dan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Papan tulis, spidol, perangkat Android dengan game edukasi Tebak Gambar, buku 

referensi budaya, lembar kerja peserta didik (LKPD) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Siswa sudah mampu menyusun kalimat deskriptif sederhana. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

20 Peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik (Scientific) 

2. Model : Kooperatif (Cooperative Learning) – siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan permainan dan berdiskusi mengenai 

materi budaya Indonesia. 

3. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan, ceramah. 

Kompetensi Inti 

A. KOMPETENSI INTI CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Siswa mampu memahami keragaman budaya Indonesia, meliputi rumah adat, 

pakaian tradisional, dan alat musik daerah. Siswa dapat mendeskripsikan secara 

lisan dan tertulis dengan bahasa yang baik dan benar. Siswa juga mengapresiasi 

nilai budaya sebagai bagian dari warisan bangsa. 
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B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami konsep keragaman budaya Indonesia. 

2. Siswa dapat mendeskripsikan rumah adat, pakaian tradisional, makanan 

tradisional, dan tarian tradisional. 

3. Siswa aktif menggunakan media game edukasi Tebak Gambar dalam 

pembelajaran. 

4. Siswa meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi dalam 

kelompok. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA  

Siswa memahami bahwa budaya Indonesia sangat beragam dan memiliki nilai 

yang harus dijaga dan dihormati sebagai warisan leluhur. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Apa yang kamu ketahui tentang rumah adat di Indonesia? 

b. Mengapa pakaian tradisional berbeda-beda di setiap daerah? 

c. Bagaimana alat musik tradisional mencerminkan budaya suatu daerah? 

E. RINCIAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN PERTEMUAN 

Pertemuan 1 

Pendahuluan: 

 Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, perkenalan dan mengisi presensi siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu nasional “Garuda Pancasila” 

 Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking. 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti: 

 Guru memancing dengan pertanyaan pemantik tentang rumah adat, 

pakaian adat, tarian tradisional, dan makanan tradisional. 
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 Menjelaskan materi rumah adat Indonesia secara singkat. 

 Memperkenalkan game edukasi Tebak Gambar dan cara penggunaannya. 

 Siswa memainkan game dan mengidentifikasi rumah adat. 

 Diskusi kelompok mengenai ciri khas rumah adat. 

Penutup: 

 Guru mengajak siswa untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari 

selama kegiatan. 

 Guru memberikan umpan balik mengenai jawaban evaluasi yang telah 

dikerjakan siswa, baik secara lisan maupun tertulis, untuk memastikan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing 

 

Pertemuan 2 

Pendahuluan: 

 Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, perkenalan dan mengisi presensi siswa kelas V.  

 Guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu nasional “Garuda Pancasila” 

 Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking. 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti: 

 Pertanyaan pemantik tentang pakaian tradisional, rumah adat, tarian 

tradisional, dan makanan tradisional. 

 Menjelaskan materi pakaian tradisional, rumah adat, tarian tradisional, dan 
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makanan tradisional. 

 Bermain game Tebak Gambar untuk mengenal pakaian tradisional, rumah 

adat, tarian tradisional, dan makanan tradisional. 

 Diskusi kelompok membandingkan berbagai pakaian tradisional, rumah 

adat, tarian tradisional, dan makanan tradisional. 

Penutup: 

 Guru mengajak siswa untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari 

selama kegiatan. 

 Guru memberikan umpan balik mengenai jawaban evaluasi yang telah 

dikerjakan siswa, baik secara lisan maupun tertulis, untuk memastikan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing 

 

Pertemuan 3 

Pendahuluan: 

 Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, mengisi absensi siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu nasional “Indonesia Raya” 

 Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking. 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti: 

 Review materi keragaman budaya. 

 Siswa bermain game Tebak Gambar secara kelompok (kompetisi). 
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 Presentasi kelompok tentang hasil permainan dan deskripsi budaya. 

 Pemberian reward kepada kelompok pemenang. 

 Pemberian soal posttest dan pengumpulan. 

Penutup: 

 Guru mengajak siswa untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari 

selama kegiatan. 

 Guru memberikan umpan balik mengenai jawaban evaluasi yang telah 

dikerjakan siswa, baik secara lisan maupun tertulis, untuk memastikan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing 

F. ASSESMEN/PENILAIAN 
Indikator Bobot Skor Jumlah 

  1 2 3 4 Bobot x Skor 

Pemahaman  terhadap  pokok-pokok 

materi 
20      

Pengembangan terhadap pokok-pokok 

materi 
30      

Karya eksperimen 30      

Kepribadian Pancasila 20      

Total Bobot 100      
 

H. Pengayaan dan Remedial 

 Pengayaan: Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai 

materi pembelajaran dengan baik dan membutuhkan tantangan lebih lanjut 

untuk memperdalam pemahaman mereka. 

 Remedial: Remedial diberikan kepada siswa yang kesulitan memahami 

materi pembelajaran dan membutuhkan dukungan tambahan. 
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H. LKPD 

Nama: ................................................................. 

Kelas: V 

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 

Materi: Keragaman Budaya Indonesia (Rumah Adat, Pakaian Adat, Tarian 

Tradisional, dan Makanan Tradisional) 

Waktu: 3 Pertemuan (3 x 2x35 menit) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan dan mendeskripsikan rumah adat, pakaian adat, 

tarian tradisional, dan makanan tradisional dari berbagai daerah. 

2. Siswa dapat menyampaikan informasi secara lisan berdasarkan gambar 

yang diberikan. 

3. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok dan aktif dalam permainan 

edukasi. 

4. Siswa mampu mengembangkan keterampilan berbicara secara deskriptif 

dan runtut. 

 

B. Petunjuk Pengerjaan 

1. Amati gambar budaya yang muncul dalam game edukasi. 

2. Catat informasi penting dari masing-masing gambar. 

3. Diskusikan bersama kelompokmu. 

4. Jawab dan lengkapi semua bagian dalam LKPD ini. 

C. Tugas 1 – Pencatatan Budaya 

Amati dan tulis 3 budaya daerah yang kamu temukan dalam permainan! 
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No Jenis Budaya Nama 

Budaya 

Asal 

Daerah 

Ciri Khas yang 

Terlihat 

1 Rumah Adat    

2 Pakaian 

Tradisional 

   

3 Tarian Tradisional    

4 Makanan 

Tradisional 

   

D. Tugas 2 – Deskripsi Budaya Pilihanmu 

Pilih salah satu budaya di atas, lalu tuliskan deskripsinya secara lisan (berlatih) 

dan tulis deskripsinya di bawah ini: 

✍  ____________________________________________________________________ 

✍  ____________________________________________________________________ 

✍  ____________________________________________________________________ 

✍  ____________________________________________________________________ 

✍  ____________________________________________________________________ 

E. Tugas 3 – Cerita Naratif (Kegiatan dalam Budaya) 

Buatlah cerita singkat (3-5 kalimat) yang menggambarkan kegiatan masyarakat 

menggunakan salah satu budaya yang kamu amati: 

📖_______________________________________________________________ 

📖_______________________________________________________________ 

📖_______________________________________________________________ 

📖_______________________________________________________________ 

F. Refleksi Diri (Checklist) 


 ernyataan Ya Tidak 

Saya dapat menyebutkan nama budaya daerah dari gambar ☐ ☐ 

Saya bisa menyusun deskripsi budaya dengan bahasa yang jelas ☐ ☐ 

Saya bekerja sama dengan kelompok dan mengikuti perma
 nan 

dengan 
 ktif 
☐ ☐ 

Saya merasa senang dan tertarik de
 gan pembelajaran 

menggunakan game 
☐ ☐ 
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Lampiran  4. Lembar Bahan Ajar 

Infomasi umum 

Keragaman Budaya Indonesia 

     Indonesia adalah negara kepulauan yang dibagi menjadi 34 provinsi mulai dari 

Sabang sampai Merauke. Indonesia juga didukung oleh kebudayaan di setiap 

daerah. Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan keberagaman suku bangsa, 

budaya, sosial, dan agama. Meskipun kita berbeda-beda antara satu dengan yang 

lain, kita harus tetap menjaga persatuan dan kesatuan. Untuk menjaga persatuan 

dan kesatuan bangsa kita harus belajar mengenai keberagaman ini agar mampu 

menjaga dan melestarikan keberagaman yang ada di Indonesia. Bahan ajar ini, 

membahas tentang materi keragaman budaya di Indonesia dan cara melestarikan 

budaya indonesia. 

     Dari ribuan budaya ini setidaknya dapat dikelompokkan menjadi 4 golongan 

yaitu rumah adat, pakaian adat, tarian tradisional, dan makanan tradisional, serta 

masih banyak lagi. Hal ini tentu menjadi kebanggan tersendiri sebagai bangsa 

Indonesia, karena memiliki ribuan budaya lokal yang terajut dalam satu kesatuan 

bangsa. Supaya dapat mengetahui lebih jelas mengenai 4 golongan dari 

keragaman budaya yang ada di Indonesia. 

      Sebelum kita masuk lebih jauh, penting  untuk mengetahui pengertian dari 

keragaman budaya. Keragaman budaya adalah kondisi di mana terdapat berbagai 

macam budaya yang hidup dan berkembang dalam suatu wilayah atau negara.  

Kalau  masih bingung apa yang dimaksud dengan keragaman budaya, bayangkan 

saja Indonesia dengan suku Jawa, Sunda, Batak, Bali, Aceh, dan banyak lainnya 

yang punya kebiasaan, pakaian, tarian, hingga bahasa sendiri-sendiri. Nah, itu 

adalah contoh nyata dari keragaman budaya di Indonesia. Keragaman budaya 
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bangsa merupakan warisan bangsa yang harus kita jaga dan lestarikan. Karena 

dari sanalah kita bisa belajar saling menghargai, memperluas wawasan, dan tentu 

saja, membuat hidup kita jadi lebih berwarna. 

1. Pakaian Adat 

 
     Salah satu keragaman budaya Indonesia adalah pakaian adat. Pakaian 

adat merupakan salah satu identitas dari suku di Indonesia. Di zaman 

sekarang pakaian adat seringkali dipakai pada saat digelarnya upacara adat 

atau hari besar kenegaraan. Meskipun mendapat gempuran yang luar biasa 

dari pakaian modern, tetapi pakaian adat tetap bertahan. Beruntungnya, 

banyak yang peduli dengan nasib pakaian adat. Mereka melakukan 

sejumlah inovasi dan modifikasi sehingga pakaian adat dapat digunakan 

dalam banyak kegiatan. 

2. Rumah Adat 

 
    Kebanyakan rumah adat di Indonesia dibangun sesuai dengan struktur 

geografis suatu kelompok masyarakat. Berhubung Indonesia merupakan 
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negara kepulauan yang rawan dengan terjadinya gempa bumi. Maka 

kebanyakan rumah adat di Indonesia dibangun dengan menggunakan 

sebuah sistem rumah tahan gempa. Meskipun teknologi yang digunakan 

masih sederhana, namun beberapa rumah adat yang masih kokoh berdiri 

selepas terkena gempa selama beberapa kali menunjukkan bahwa 

teknologi tahan gempa yang dipasang pada rumah adat ini bisa dikatakan 

berhasil. 

3. Makanan Tradisional di Indonesia 

 
      Memiliki sumber daya alam yang melimpah tentu membuat Indonesia 

memiliki makanan tradisional yang tak kalah melimpah pula, sehingga 

termasuk dalam contoh keragaman budaya Indonesia. Sebagian besar 

makanan tradisional Indonesia memiliki ciri khas berkuah santan dan 

memiliki cita rasa rempah yang kuat. Meskipun gempuran makanan dari 

mancanegara semakin menguat semenjak masuknya era globalisasi. 

Namun, makanan tradisional Indonesia tetap bertahan. Jika dilihat dari 

cara pemanfaatannya, makanan tradisional Indonesia dapat dibagi menjadi 

dua golongan, yakni makanan yang untuk memenuhi kebutuhan harian dan 

makanan yang dibuat untuk acara tradisi tertentu. 
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4. Tarian Tradisional  

 
    Tari tradisional adalah tarian yang berasal dari setiap daerah yang sudah 

ada secara turun-temurun dan menjadi bagian dari budaya 

setempat. Tarian ini memiliki ciri khas yang berbeda di setiap daerah, 

seperti gerakan, kostum, dan musik pengiringnya, dan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis utama: tari klasik, tari rakyat, dan tari 

kreasi baru. Beberapa contoh tari tradisional Indonesia yang terkenal 

antara lain Tari Saman dari Aceh, Tari Piring dari Sumatera Barat, dan 

Tari Kecak dari Bali.  
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Lampiran  5. Lembar Pengantar Validasi 
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Lampiran  6. Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran  7. Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran  8. Lembar Validasi Praktikalitas Pendidikan 
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Lampiran  9. Lembar Hasil Pre Test dan Post Test 
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Lampiran  10. Dokumentis 
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Lampiran  11.  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  12. Surat Balasan Penelitian 
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